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Pertanyaan :

Bolehkah melaksanakan perkawinan seorang perempuan dengan seorang laki-laki
yang bapak keduanya saudara sekandung, yaitu seayah dan seibu ?

Jawaban :

Tidak ditemukan nash-nash (Al-Qur’an dan As-Sunnah yang shahih lagi magbul)
yang dapat dijadikan alasan tidak membolehkannya.

Ada ayat-ayat Al-Qur’an dan As-Sunnah yang shahih lagi maqbul yang
menerangkan perempuan-peremupuan yang tidak boleh kawin dengan seorang laki-laki
(mahram), seperti yang diterangkan oleh ayat-ayat Al-Qur’an, yaitu ayat-ayat 3, 22, 23,
dan 24 surat An-Nisa’, ayat-ayat 228, 230, 234, dan 235 surat Al-Baqarah, ayat 3 surat
An-Nur, hadits dari Abu Hurairah, hadits dari Hamzah, dan sebagainya.

Agar lebih jelas, pada uraian selanjutnya akan kami kutipkan nash-nash yang
relevan dengan pertanyaan di atas. Allah SWT berfirman dalam surat An-Nisa':
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Artinya: “Dan janganlah kamu kawini perempuan-perempuan yang telah
dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang lampau. Sesungguhnya perbuatan itu
amat keji, dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan yang ditempuh. Diharamkan atas
kamu mengawini ibu-ibumu, anak-anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yang
perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang
perempuan, anak-anak perempuan dari saudaramu yang laki-laki, anak-anak
perempuan dari saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusukanmu, saudara
perempuan sepesusuanmu, ibu-ibu isterimu (mertua), anak-anak isterimu yang dalam
pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur
dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan) maka tidak berdosa kamu
mengawininya, (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu) dan
menghimpun (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang
terjadi pada masa lampau, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang, Dan (diharamkan bagimu mengawini) perempuan-perempuan yang
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki. (Allah menetapkan hukum ini)
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sebagai ketentuan-Nya, dan dihalalkan bagimu selain yang demikian ....” (QS. An-
Nisa':22,23,24)

Jika hubungan mahram yang disebutkan pada ayat-ayat di atas disusun secara
sistematis, maka hubungan mahram itu dapat dibagi kepada dua macam, yaitu mahram
yang termasuk tahrim mu’abbad dan mahram yang termasuk tahrim muwagqqat. Tahrim
mu’abbad ialah halangan perkawinan seorang laki-laki dengan seorang perempuan
untuk selama-lamanya. Sedang tahrim muwaqqat ialah halangan perkawinan seorang
laki-laki dengan seorang perempuan dalam waktu-waktu tertentu saja. Bila keadaan
yang menghalangi perkawinan antara keduanya hilang, pada saat itu mereka boleh
melakukan perkawinan. Seperti seorang laki-laki dengan istri orang lain. Selama
perempuan itu terikat dengan suaminya (tidak bercerai), maka selama itu pula
perempuan itu tidak boleh kawin dengan laki-laki lain. Jika mereka telah bercerai dan
habis iddahnya, perempuan itu boleh kawin dengan laki-laki lain. Demikian seterusnya.

Yang termasuk mahram yang tahrimnya mu’abbad ialah:

1. Karena hubungan keturunan (/in-nasab), sebagai tersebut pada ayat 23 surat An-
Nisa' di atas, yaitu:
Ibu, ibu dari ibu, ibu dari bapak, dan seterusnya ke atas.
Anak perempuan, cucu perempuan, dan seterusnya ke bawah.
Saudara perempuan sekandung, seayah, dan seibu.
Saudara ayah yang perempuan.
Saudara ibu yang perempuan.
Anak perempuan dari saudara laki-laki.
Anak perempuan dari saudara perempuan.
2. Karena susuan (lir-radha’ah), ialah:
a. Ibu-ibu yang menyusukan.
b. Saudara perempuan sepesusuan.
Sehubungan dengan hadits mengenai permintaan Hamzah (paman Nabi saw)
agar Nabi saw mengawini putrinya, makaNabi saw menjawab:
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“Sesungguhnya perempuan itu (putri Hamzah) saudaraku sepesusuan, haram
karena sepesusuan adalah apa yang haram karena nasab” (HR. Bukhari dan
Muslim), maka para ulama berbeda pendapat.

Pendapat pertama menyatakan bahwa yang haram karena susuan itu hanyalah
dua macam saja, yaitu ibu yang menyusukan dan dan saudara perempuan
sepesusuan. Mereka beralasan dengan firman Allah SWT yang terdapat pada ayat 24
surat An-Nisa', yang artinya: “... dan dihalalkan bagimu selain yang demikian ...
(yang tersebut pada ayat 22, 23, 24 surat An-Nisa" di atas).

Pendapat kedua menyatakan bahwa hadits Hamzah adalah hadits shahih,
karena itu dapat menjelaskan dan menambah keterangan yang telah diterangkan oleh
Al-Qur’an. Kata “maa yahrumu minan nasab” (apa yang haram karena nasab) harus
dihubungkan dengan tujuh macam yang haram karena nasab yang disebutkan di
atas, sehingga yang termasuk yang haram karena susuan menjadi:

Bekas istri istri dari suami ibu yang menyusukan.

Anak-anak perempuandari suami ibu yang menyusukan.
Saudara-saudara perempuan sepesusuan.

Saudara-saudara perempuan dari suami dari ibu yang menyusukan.
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e. Saudara-saudara perempuan dari ibu yang menyusukan.
f.  Anak-anak perempuan dari saudara laki-laki sepesusuan.
g. Anak-anak perempuan dari saudara perempuan sepesusuan.
3. Karena perkawinan (/il-mushaharah), yaitu:
a. Bekas istri (janda) ayah (baca ayat 22 surat An-Nisa' di atas).
b. Ibu-ibu dari istrimu (mertua) (baca ayat 23 surat An-Nisa' di atas).
c. Bekas istri (janda) dari anak kandungmu (baca ayat 23 surat An-Nisa' di atas).
d. Anak-anak perempau dari istrimu (anak tiri) dari istri yang telah dicampuri
(baca ayat 23 surat An-Nisa' di atas).

Yang termasuk mahram yang tahrimnya muwaqqat ialah:
Istri orang lain (al-muhshanaat), sebagai tersebut pada ayat 24 surat An-Nisa'.
Mengumpulkan sebagai istri (memadu):
a. Dua orang atau lebih wanita yang bersaudara (wa an tajma 'uu bainal ukhtain)
b. Mengumpulkan sebagai istri seorang perempuan dengan saudara ayahnya yang
perempuan dan seorang perempuan dengan saudara ibunya yang perempuan,
berdasarkan hadits:
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“Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi saw melarang (laki-laki)
mengumpulkan (sebagai istri) seorang perempuan dengan saudara perempuan
bapaknya dan seorang perempuan dengan saudara perempuan ibunya.” (HR.
Bukhari dan Muslim)

3. Seorang laki-laki yang telah mempunyai istri empat orang, maka semua perempuan
menjadi mahramnya. Allah SWT berfirman:

M\u&eﬁu&u\)@u‘;\m@\@y* s
m;s;su;qﬁ;u P53l 1shiad 9T 288 8 B U1y CoSIs

(3:sLaill) 1 25 9

“Jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan
vatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah perempuan-perempuan lain
vang kamu sukai: dua, tiga, atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat
berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja atau budak-budak yang kamu miliki.
Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.” (QS. An-
Nisa':3)

4. Seorang laki-laki telah mentalak istrinya tiga kali, sejak itu bekas istrinya itu
menjadi mahramnya, kecuali bila bekas istrinya itu telah kawin dengan laki-laki lain
kemudian bercerai dan habis iddahnya. Allah SWT berfirman:
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“Kemudian jika suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan
itu tidak halal lagi baginya, hingga ia kawin dengan suami yang lain. Kemudian
Jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya
(bekas suami dan bekas isteri yang telah bercerai tiga kali) untuk kawin kembali,
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Jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah
hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada orang-orang yang mau mengetahui.”
(QS. Al-Bagarah:230)
5. Perempuan-perempuan dalam masa iddah.
a. Perempuan dalam iddah dan ia masih mengalami masa haidh. la dilarang kawin
dengan laki-laki lain dalam iddahnya itu, kecuali ia dalam iddah talak raj’i dan
yang rujuk itu adalah bekas suaminya. Allah SWT berfirman:
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“Perempuan-perempuan yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga
kali quru’. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah
dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan
suami-suami mereka berhak merujuknya dalam masa menanti itu, jika mereka
(para suami) itu menghendaki ishlah.” (QS. Al-Baqarah:228)

b. Perempuan dalam masa iddah karena suaminya meninggal dunia. Allah SWT

berfirman:
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“Orang-orang yang meninggal di antara kamu dengan meninggalkan isteri-
isteri (hendaklah para isteri itu) menahan dirinya (ber’iddah) empat bulan
sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis ‘iddahnya, tidak ada dosa bagimu
(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang
patut ...”" (QS. Al-Bagarah:234)
6. Perempuan-perempuan musyrik. Dilarang seorang laki-laki mukmin kawin dengan
perempuan musyrik, demikian pula dilarang perempuan mukminat kawin dengan
laki laki musyrik, hingga mereka beriman. Allah SWT berfirman:
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“Dan janganlah kamu nikahi perempuan-perempuan musyrik, sebelum mereka
beriman, sesungguhnya perempuan budak yang mu'minat lebih baik dari
perempuan musyrik walaupun ia menarik hatimu. Dan janganlah kamu
menikahkan laki-laki musyrik (dengan perempuan mu'minat), sebelum mereka
beriman, sesungguhnya budak yang mu'min lebih baik dari laki-laki musyrik
walaupun ia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka sedang Allah mengajak

ke surga dan ampunan dengan izin-Nya.” (QS. Al-Baqarah:221)
Para ulama berbeda pendapat tentang kebolehan menikahi perempuan pezina dan
perempuan yang sedang ihram. Perbedaan pendapat menikahi perempuan pezina
disebabkan perbedaan pendapat dalam menafsirkan ayat 3 surat An-Nur, sedang tentang



perempuan yang sedang ihram, karena perbedaan pendapat dalam menilai hadits dari

Ibnu Abbas dan hadits dari Maimunah.

Demikian pula tentang wanita yang bercerai dengan suaminya dengan proses
sumpah, seperti pada ila’, zhihar, li’an. Apakah suami boleh kawin dengan bekas
istrinya kembali tanpa melanggar sumpahnya lebih dahulu atau akad nikah boleh
dilakukan setelah suami melanggar sumpahnya lebih dahulu. Dalam hal ini para ulama
berbeda pendapat.

Dalam masalah ini, Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam Pimpinan
Pusat Muhammadiyah berpendapat:

1. Wanita pezina adalah mahram bagi laki-laki muslim, kecuali bila ia telah taubat.

2. Wanita yang sedang melakukan ihram haram dikawini.

3. Semua perceraian yang dilaksanakan dengan proses sumpah, maka perkawinan
kembali dapat dilakukan setelah bekas suami melanggar sumpahnya dengan
membayar kifarat.

Dari keterangan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa perkawinan seorang laki-
laki dan seorang perempuan saudara sepupu dengan arti kedua ayahnya saudara
sekandung tidak dilarang, dengan arti bahwa keduanya tidak mempunyai hubungan
mahram. *(km)



